BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Pengetahuan Pajak,

Kesadaran Wajib Pajak, dan Digitalisasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak. Dari hasil analisa dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal
ini dapat dilihat dari hasil penelitian dengan menggunakan Uji Statistik
t yang memiliki uji t hitung yang bernilai 14,070 dan nilai Sig. 0,001
lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama (H1) diterima.

Kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian dengan menggunakan Uji
Statistik t yang memiliki uji t hitung yang bernilai 10,647 dan nilai Sig.
0,001 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kedua (H2) diterima.

Digitalisasi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian dengan menggunakan Uji
Statistik t yang memiliki uji t hitung yang bernilai -0.372 dan nilai Sig.
0,711 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

hipotesis ketiga (H3) ditolak.
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4. Pengetahuan pajak, kesadaran wajib pajak, dan digitalisasi pajak
berpengaruh secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini
dapat dilihat dari hasil penelitian dengan menggunakan Uji Statistik F
yang memiliki nilai F hitung sebesar 473,886 dengan probabilitas
0,001. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat (H4)
diterima.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, serta mempertimbangkan

keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, saran yang dapat diberikan

sebagai berikut:

1.

Direktorat Jenderal Pajak perlu meningkatkan intensitas sosialisasi
mengenai peraturan-peraturan pajak terbaru dan pembinaan yang
berkelanjutan terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi, serta memperluas
cakupan sosialisasi terkait pengetahuan pajak, kesadaran wajib pajak,
dan manfaat digitalisasi pajak. Hal ini bertujuan agar wajib pajak
memiliki pemahaman yang mendalam tentang perpajakan, sehingga
dapat membantu wajib pajak lebih baik dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya. Selain itu, penting untuk menambahkan kurikulum baru
dalam pendidikan untuk semua jurusan yang mencakup mata pelajaran
pengantar perpajakan, sehingga baik calon maupun yang sudah menjadi
wajib pajak memiliki pengetahuan yang memadai mengenai perpajakan

di Indonesia.



100

Penelitian ini hanya dilakukan pada Wajib Pajak Orang Pribadi yang
berkedudukan di Kecamatan Neglasari, sehingga jumlah responden
yang digunakan juga terbatas. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
untuk memperluas wilayah penelitian sehingga dapat memberikan hasil
yang lebih spesifik dengan melibatkan responden dari berbagai
klasifikasi usaha dan profesi tertentu. Penentuan Kkarakteristik
responden terkait usia dibawah 30 tahun agar wajib pajak
memungkinkan paham digitalisasi pajak. Selain itu, penelitian ini
menggunakan teori slippery slope yang masih jarang digunakan yang
dapat memberikan perspektif baru dalam memahami kepatuhan pajak
dan menambahkan teori technology acceptance model yang relevan
dalam penggunakan teknologi, pada konteks digitalisasi pajak, teori ini
dapat digunakan untuk memahami bagaimana wajib pajak
memanfaatkan sistem perpajakan digital yang diperkenalkan oleh
Direktorat Jenderal Pajak. Serta disarankan juga untuk menambahkan
variabel penelitian tambahan agar penelitian menjadi lebih
komprehensif.

Wajib Pajak Orang Pribadi perlu meningkatkan pemahaman mereka
mengenai peraturan perpajakan. Pengetahuan yang lebih mendalam
dapat membantu wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan
dengan benar dan tepat waktu. Selain itu, penting bagi wajib pajak
untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya pajak sebagai

kontribusi langsung terhadap pembangunan negara. Kesadaran ini dapat
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ditingkatkan melalui partisipasi aktif dalam sosialisasi yang dilakukan
oleh Direktorat Jenderal Pajak. Serta memanfaatkan teknologi digital
yang sudah disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak seperti e-Billing
dan e-Filling, yang dapat mempermudah proses pembayaran dan

pelaporan pajak.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabulasi Karakteristik Responden

Pernah
No Jenis Usia Pendidikan Asal Profesi Memiliki | Melakukan
Kelamin Terakhir | Kelurahan NPWP Kewajiban
Perpajakan
Diatas Karan Pelaporan
1 | Laki-Laki | 35 | SMA/SMK 9 | Usahawan |  Ya b
Anyar Pajak
Tahun
Diatas
2 | Perempuan| 35 | SMA/SMK Karang Usahawan Ya Pelaporan
Anyar Pajak
Tahun
priatae Pembayaran
3 | Laki-Laki 35 | SMA/SMK | Neglasari | Usahawan Ya P ot
ajak
Tahun
Diatas o
4 | Laki-Laki 35 J Neglasari | Usahawan Ya Keduanya
(S1)
Tahun
Dig Karan Pelaporan
5 | Laki-Laki | 35 |SMA/SMK 9 | Usahawan | Ya P
Anyar Pajak
Tahun
6 | Laki-Laki 29780 SMA/SMK AR Usahawan Ya Keduanya
Tahun Anyar
Diagas Karan Pelaporan
7 | Laki-Laki 35 SD 9 | Usahawan Ya P
Anyar Pajak
Tahun
8 | Laki-Laki .>° SD Neglasari | Usahawan Ya Pelaporan
Tahun Pajak
Diatas Kan
9 | Perempuan| 35 | SMA/SMK 9 | Usahawan Ya Keduanya
Anyar
Tahun
Diatas
10 | Laki-Laki 35 | SMA/SMK | Neglasari | Usahawan Ya Keduanya
Tahun
Diatas
Karang
11 | Perempuan | 35 | SMA/SMK A Usahawan Ya Keduanya
nyar
Tahun
12 | Laki-Laki 18-25 SMP Neglasari | Usahawan Ya Pembz_iyaran
Tahun Pajak
26-35 Karang
13 | Perempuan Tahun SMP Anyar Usahawan Ya Keduanya




Pernah

No Jenis Usia Pendidikan Asal Profesi Memiliki | Melakukan
Kelamin Terakhir | Kelurahan NPWP Kewajiban
Perpajakan
Diatas Sarjana Karan
14 | Laki-Laki 35 J 9 | Usahawan Ya Keduanya
(S1) Anyar
Tahun
18-25 Sarjana Karang Pekerja
15 | Perempuan Tahun (S1) Sari Bebas Ya Keduanya
Diatas . :
16 | Laki-Laki 35 Sarjag NEET Rekerja Ya Keduanya
T (S1) Sari Bebas
ahun
17 | Laki-Laki | 2273 | smassmk | K39 | yoahawan | ya | Pelaporan
Tahun Sari Pajak
Diatas
18 | Perempuan | 35 | SMA/SMK Karar)g Usahawan Ya Pembgyaran
Sari Pajak
Tahun
Diatas : .
19 | Perempuan | 35 gerjana g FELEIE Ya Keduanya
(S1) Anyar Bebas
Tahun
i .| 26-35 Sarjana Karang
20 | Laki-Laki Tahun (S1) Sari Usahawan Ya Keduanya
Diges Karan Pelaporan
21 | Laki-Laki | 35 |SMA/SMK 9| Usahawan | Ya ;
Sari Pajak
Tahun
. | 2635 Sarjana Karang Pelaporan
22 | Laki-Laki Tahun (S1) Anyar Usahawan Ya Pajak
Diatas Karan
23 | Laki-Laki 35 | SMA/SMK Sarig Usahawan Ya Keduanya
Tahun
Diatas o
24 | Laki-Laki 35 | SMA/SMK Sarig Usahawan Ya Keduanya
Tahun
25 | Laki-Laki | 283 | smassmk | K9 | ysanawan Ya Pelaporan
Tahun Sari Pajak
Diatas . .
26 | Laki-Laki 35 Sarjana Karar_lg Pekerja Ya Keduanya
(S1) Sari Bebas
Tahun
26-35 Sarjana Karang Pekerja
27 | Perempuan Tahun (S1) Sari Bebas Ya Keduanya
Diatas . :
. . Sarjana Karang Pekerja
28 | Laki-Laki 35 (S1) Sari Bebas Ya Keduanya

Tahun




Pernah

No Jenis Usia Pendidikan Asal Profesi Memiliki | Melakukan
Kelamin Terakhir | Kelurahan NPWP Kewajiban
Perpajakan
Diatas . :
29 | Perempuan | 35 Sarjana Karang Pekerja Ya Keduanya
Tahun (S1) Anyar Bebas
Diatas .
30 | Laki-Laki 35 S?gi)n a Neglasari | Usahawan Ya Keduanya
Tahun
31 | Perempuan 26583 SMA/SMK | Neglasari | Usahawan Ya Pelaporan
Tahun Pajak
. . | 18-25 Sarjana s
32 | Laki-Laki Tahun (S1) Neglasari | Usahawan Ya Keduanya
Diatas
33 | Perempuan | 35 | SMA/SMK | Neglasari | Usahawan Ya Keduanya
Tahun
Diatas 4 .
34 | Laki-Laki 35 Maglzster Neglasari PBe‘(S”a Ya Keduanya
Tahun (52) S
P Magister Pekerja
35 | Perempuan | 35 g Neglasari J Ya Keduanya
Tahun (S2) Bebas
Diatas
36 | Laki-Laki 35 | SMA/SMK | Neglasari | Usahawan Ya Keduanya
Tahun
Diatas ke
37 | Laki-Laki 35 (Sjl) Neglasari | Usahawan Ya Keduanya
Tahun
Diatas Sariana
38 | Laki-Laki 35 (Sjl) Neglasari | Usahawan Ya Keduanya
Tahun
39 | Laki-Laki £0-2 SMA/SMK | Neglasari | Usahawan Ya Pelaporan
Tahun Pajak
Diatas Sariana
40 | Laki-Laki 35 (Sjl) Neglasari | Usahawan Ya Keduanya
Tahun
. . | 26-35 Sarjana Karang Pelaporan
41 | Laki-Laki Tahun (S1) Sari Usahawan Ya Pajak
Diatas Sarjana Pekerja
42 | Laki-Laki 35 J Neglasari J Ya Keduanya
Tahun (S1) Bebas
43 | Laki-Laki D'\,,f;as Szzgi)n a Mekarsari | Usahawan Ya Keduanya




Pernah

No Jenis Usia Pendidikan Asal Profesi Memiliki | Melakukan
Kelamin Terakhir | Kelurahan NPWP | Kewajiban
Perpajakan
Tahun
44 | Perempuan 26-35 | op1A/SMK | Mekarsari | Usahawan Ya Pelaporan
Tahun Pajak
45 | Laki-Laki | 3820 SD Mekarsari | Usahawan | Ya | "empayaran
Tahun Pajak
. . | 26-35 - Pelaporan
46 | Laki-Laki Tahun SMP Mekarsari | Usahawan Ya Pajak
47 | Laki-Laki | 2820 SD Mekarsari | Usahawan Ya Pelaporan
Tahun Pajak
L5 Magister
48 | Perempuan | 35 (gz) Mekarsari | Usahawan Ya Keduanya
Tahun
et Magister
49 | Laki-Laki 35 g Mekarsari | Usahawan Ya Keduanya
(S2)
Tahun
Diatas Sariana
50 | Laki-Laki 35 J Mekarsari | Usahawan Ya Keduanya
(S1)
Tahun
51 | Laki-Laki g SMA/SMK NEEEITE Usahawan Ya Keduanya
Tahun Baru
Diatas
52 | Laki-Laki 35 | SMA/SMK | Mekarsari | Usahawan Ya Keduanya
Tahun
Diatas Sariana
53 | Laki-Laki 35 J Mekarsari | Usahawan Ya Keduanya
(S1)
Tahun
.- | 26-35 Sarjana . | Pekerja
54 | Laki-Laki Tahun (S1) Mekarsari Bebas Ya Keduanya
Diatas
55 | Perempuan | 35 | SMA/SMK | Mekarsari | Usahawan Ya Keduanya
Tahun
Diatas Magister
56 | Laki-Laki 35 g Mekarsari | Usahawan Ya Keduanya
(S2)
Tahun
57 | Perempuan 26-35 SMP Kedaung Usahawan Ya Keduanya
Tahun Baru
58 | Perempuan 26-35 SMA/SMK Kedaung Usahawan Ya Pelaporan
Tahun Baru Pajak




Pernah

No Jenis Usia Pendidikan Asal Profesi Memiliki | Melakukan
Kelamin Terakhir | Kelurahan NPWP Kewajiban
Perpajakan
Diatas Sarjana Pelaporan
59 | Perempuan | 35 J Neglasari | Usahawan Ya P
(S1) Pajak
Tahun
. . | 26-35 | Sarjana .
60 | Laki-Laki Tahun (S1) Neglasari | Usahawan Ya Keduanya
. . | 26-35 Sarjana Kedaung
61 | Laki-Laki Tahun (S1) Baru Usahawan Ya Keduanya
Diatas f :
Lo Sarjana Kedaung Pekerja
62 | Laki-Laki 35 (S1) Baru Bebas Ya Keduanya
Tahun
63 | Laki-Laki | 2835 | sma/sMK Neglasari | Usahawan Ya Pelaporan
Tahun Pajak
64 | Perempuan 2635 | oprasmi | K€dAUNG |y hawan Ya Keduanya
Tahun Baru
. . "26-35 Sarjana . Pelaporan
65 | Laki-Laki Tahun (S1) Neglasari | Usahawan Ya Pajak
66 | Perempuan Lo SMA/SMK NEERITE Usahawan Ya Pelaporan
Tahun Baru Pajak
T 26-35 Sarjana Kedaung
67 | Laki-Laki . hin (S1) Baru Usahawan Ya Keduanya
. . | 18-25 Sarjana .
68 | Laki-Laki Tahun (S1) Neglasari | Usahawan Ya Keduanya
Rliatas Kedaun Pelaporan
69 | Laki-Laki | 35 | SMA/SMK 9 | Usahawan |  Ya P
Baru Pajak
Tahun
. . DI Kedaung Pelaporan
70 | Laki-Laki 35 SD Usahawan Ya :
Baru Pajak
Tahun
. . | 18-25 Kedaung Pelaporan
71 | Laki-Laki Tahun SMP Wetan Usahawan Ya Pajak
Diatas Kedaun
72 | Laki-Laki 35 SMP 9 | Usahawan Ya Keduanya
Wetan
Tahun
Diatas
73 | Laki-Laki 35 | SMA/SMK | Neglasari | Usahawan Ya Keduanya
Tahun
. . | 26-35 Sarjana Kedaung
74 | Laki-Laki Tahun (S1) Wetan Usahawan Ya Keduanya




Pernah

No Jenis Usia Pendidikan Asal Profesi Memiliki | Melakukan
Kelamin Terakhir | Kelurahan NPWP Kewajiban
Perpajakan
Diatas Sarjana Pekerja
75 | Perempuan | 35 (Sjl) Neglasari BebaJs Ya Keduanya
Tahun
AL | 26-35 Sarjana Kedaung Pekerja
76 | Laki-Laki Tahun (S1) Wetan Bebas Ya Keduanya
. . | 26-35 Karang Pelaporan
77 | Laki-Laki Tahun SMA/SMK Sari Usahawan Ya Pajak
Digtas Sarjana Karan
78 | Laki-Laki 35 Sjl A 9 | usahawan Ya Keduanya
Tahun (S1) nyar
Diatas .
79 | Laki-Laki 35 g, 1 3y C Usahawan Ya Keduanya
Tahun (S1) Wetan
80 | Laki-Laki | 223 | smaismk | K& | ysapawan | va | Pelaporan
Tahun Anyar Pajak
e | 18-25 Sarjana Kedaung
81 | Laki-Laki Tahun (S1) Wetan Usahawan Ya Keduanya
82 | Laki-Laki | 222 | smaismk | K& | ysapawan | va | Pelaporan
Tahun Anyar Pajak
pias Sarjana Kedaun
83 | Laki-Laki 35 J 9" | Usahawan Ya Keduanya
Tahun (S1) Wetan
Diatas . y
84 | Laki-Laki 35 WAty Reerlily Pekfj”a Ya Keduanya
Tahun (S2) Wetan Bebas
Diatas ] ’ .
85 | Perempuan | 35 Maglzster Sel?pajang ngt?”a Ya Keduanya
Tahun (52) aya S
Diaas Sarjana | Selapajan
86 | Perempuan | 35 J PA1ANG | jsahawan Ya Keduanya
Tahun (S1) Laye
Diatas . . .
87 | Perempuan | 35 Sagina Sel?pajang ngﬁrja Ya Keduanya
Tahun (S1) aya ebas
Diatas . . .
88 | Perempuan | 35 Magister | Selapajang | = Pekerja Ya Keduanya
Tahun (S2) Jaya Bebas
Diatas . . i
L Sarjana | Selapajang | Pekerja
89 | Laki-Laki 35 (S1) Jaya Bebas Ya Keduanya

Tahun




Pernah

No Jenis Usia Pendidikan Asal Profesi Memiliki | Melakukan
Kelamin Terakhir | Kelurahan NPWP Kewajiban
Perpajakan
90 | Perempuan 18-25 SMA/SMK Selapajang Usahawan Ya Pelaporan
Tahun Jaya Pajak
Diatas Selapajan
91 | Laki-Laki 35 | SMA/SMK Jpj 9 | Usahawan Ya Keduanya
aya
Tahun
Diatas Selapajan Pelaporan
92 | Laki-Laki | 35 | SMA/SMK | °¢@P8N0 | yoanawan | va P
Jaya Pajak
Tahun
26-35 Sarjana | Selapajang
93 | Perempuan Tahun (S1) Jaya Usahawan Ya Keduanya
1 i 18-25 Sarjana | Selapajang
94 | Laki-Laki Tahun (S1) Jaya Usahawan Ya Keduanya
95 | Laki-Laki | 2829 SMP Karang | ;o2 hawan Ya Keduanya
Tahun Anyar
) - [126-35 Sarjana | Selapajang Pelaporan
96 | Laki-Laki Tahun (S1) Jaya Usahawan Ya Pajak
B | oy 26-35 Sarjana | Selapajang | Pekerja
97 | Laki-Laki Tahun (S1) Jaya Bebas Ya Keduanya
98 | Laki-Laki 20588 SMA/SMK S EEET Usahawan Ya Keduanya
Tahun Jaya
99 | Laki-Laki " SMA/SMK (41280 Usahawan Ya Keduanya
Tahun Anyar
. S 18-25 Sarjana Karang Pekerja
100 | Laki-Laki Tahun (S1) Anyar Bebas Ya Keduanya

Sumber: Hasil kuesioner penelitian, 2024




Lampiran 2. Tabulasi Pengetahuan Pajak (X1)
No | X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5| X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 | X1.10 | Total

46

44
42

43

49

44
43

44
45

44
43

46

10
47

47

48

43

11
41

48

41

45

46

40

45

46

43

47

47

49

40

42

47

41

49

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35




49

44
50
50
35

47

37

42

41

36
38
42

36
42

50
45

37
45

45

38
43

44
41

41

44
46

43

42

49

41

44
37
47

41

40

46

45

No | X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5| X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 | X1.10 | Total

36
37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
59
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72




47

43

47

41

44
45

45

41

45

44
46

40
43

45

47

42

43

47

46

47

42

39
46

47

43

43

42

43

No | X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5| X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 | X1.10 | Total

73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87

88
89
90
|

92
93
94
95
96
97
98
99

100

Sumber: Hasil kuesioner penelitian, 2024



Lampiran 3. Tabulasi Kesadaran Wajib Pajak (X2)
No | X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5| X2.6 | X2.7 | X2.8 | X2.9 | X2.10 | Total

39
34
30
35

48

37

33
37

41

37

40
40
13
40

38
34

43

14
33
33
32
39
38
41

35
48

38
43

43

38
39
40

39
38
43

37

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36




39
36
38
37

43

36
38
36
35

35

36
35

35

37

38
35
37
40

35

34
27
34
30
31

40

39
35
41

43

36
37
47

40

35
44
44
37

No | X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5| X2.6 | X2.7 | X2.8 | X2.9 | X2.10 | Total

37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
58
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73




41

42

37

42

36
41

41

41

45

47

40
43

44
40
40
41

43

40

41

40

44
41

40

40

30
37
42

No | X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5| X2.6 | X2.7 | X2.8 | X2.9 | X2.10 | Total

74
75
76
7
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87

88
89
90
91

9%
93
94
95
96
97
98
99

100

Sumber: Hasil kuesioner penelitian, 2024



Lampiran 4. Tabulasi Digitalisasi Pajak (X3)
No | X3.1 | X3.2 | X3.3| X3.4| X3.5| X3.6 | X3.7 | X3.8| X3.9 | X3.10 | Total

46

41

40
39
42

38
39
45

46

42

43

43

15
42

43

45

43

12
42

37
40

42

39
45

43

45

41

45

48

44
41

46

44
42

46

43

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36




46

46

45

42

48

42

41

37

35

38
38
39
42

42

44
44
43

45

40

37
38
37
39
40

42

43

39
42

44
40

38
47

43

39
43

43

41

No | X3.1 | X3.2 | X3.3| X3.4| X3.5| X3.6 | X3.7 | X3.8 | X3.9 | X3.10 | Total

37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
58
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73




46

47

44
45

43

43

44
44
44
46

41

43

44
41

39
45

45

42

41

43

45

46

41

41

42

41

41

No | X3.1 | X3.2 | X3.3| X3.4| X3.5| X3.6 | X3.7 | X3.8 | X3.9 | X3.10 | Total

74
75
76
7
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87

88
89
90
91

9%
93
94
95
96
97
98
99

100

Sumber: Hasil kuesioner penelitian, 2024



Lampiran 5. Tabulasi Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
No |Y.1|Y2|Y3|Y4|Y5|Y6|Y.7 Y.8|Y.9|Y.10]| Total

45

39
36
38
48
41

40
43
45

43
42

44
10
44
41

42

43

12
38

42

39

43
43
40
39

48

40
45

44
43
38

42

41

40
44
44

10
11
12
13
14
15
16
ke
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36




40
43
43
35

44
39
41

40
35

38
40
33
38

42

40
35

40

40

36

39

34
37

34
38

44
41

38

45

41

38

33
47

40
36

44
46

43

No ([Y.1|Y2[Y3|Y4| YS5|Y6|Y.7|Y.8|Y9|Y.10| Total

37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

b2
53
54
56
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73




42

44
37

42

43
43
40
43
46
48
39

41

44
44
39

42

46

43

46

42

50

43

43
40
38

36

41

No ([Y.1|Y2[Y3|Y4| YS5|Y6|Y.7|Y.8|Y9|Y.10| Total

74
75
76
7
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87

88
89
90
91

92
93
94
96
96
97
98
99

100
Sumber: Hasil kuesioner penelitian, 2024




Lampiran 6. Jenis Kelamin

No Keterangan Jumlah Persentase
1 Laki-Laki 73 73%
2 Perempuan 27 27%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Lampiran 7. Usia

No Keterangan Jumlah Persentase
1 18-25 Tahun 16 16%
2 26-35 Tahun 30 30%
3 Diatas 35 Tahun 54 54%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Lampiran 8. Pendidikan Terakhir

No Keterangan Jumlah Persentase
1 SD 5 5%
2 SMP 7 7%
3 SMA/SMK 36 36%
4 Sarjana (S1) 44 44%
5 Magister (S2) 8 8%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Lampiran 9. Asal Kelurahan

No Keterangan Jumlah Persentase

1 Karang Anyar 18 18%

2 Karang Sari 14 14%

3 Neglasari 24 24%

4 Mekarsari 13 13%

5 Kedaung Baru 10 10%

6 Kedaung Wetan 8 8%

7 Selapajang Jaya 13 13%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2024



Lampiran 10. Profesi

No Keterangan Jumlah Persentase
1 Usahawan 79 79%
2 Pekerja Bebas 21 21%
Jumlah 100 100%
Sumber: Data diolah peneliti, 2024
Lampiran 11. Memiliki NPWP
No Keterangan Jumlah Persentase
1 Ya 100 100%
2 Tidak 0 0%
Jumlah 100% 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Lampiran 12. Pernah Melakukan Kewajiban Perpajakan

No Keterangan Jumlah Persentase
1 Pelaporan Pajak 29 29%
2 Pembayaran Pajak 4 4%
3 Keduanya 67 67%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2024




Lampiran 13. Statistik Deskriptif — Pengetahuan Pajak (X1)

Item N Minimum Maximum Mean

X1.1 100 1 5 4,34
X1.2 100 1 5 3,97
X1.3 100 1 5 4,47
X1.4 100 1 5 4,23
X1.5 100 1 5 4,32
X1.6 100 1 5 4,43
X1.7 100 1 5 4,50
X1.8 100 1 5 4,25
X1.9 100 1 5 4,31
X1.10 100 1 5 4,30
Jumlah 43,12

Nilai Rata-Rata 4,31

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Lampiran 14. Statistik Deskriptif — Kesadaran Wajib Pajak (X2)

Item N Minimum Maximum Mean
X2.1 100 1 5 3,65
X2.2 100 1 5 3,75
X2.3 100 1 5 3,69
X2.4 100 1 5 3,75
X2.5 100 1 5 3,95
X2.6 100 1 5 3,84
X2.7 100 1 5 4,05
X2.8 100 1 5 3,72
X2.9 100 1 5 3,83
X2.10 100 1 5 3,81
Jumlah 38,04

Nilai Rata-Rata 3,80

Sumber: Data diolah peneliti, 2024



Lampiran 15. Statistik Deskriptif — Digitalisasi Pajak (X3)

Item N Minimum Maximum Mean

X3.1 100 1 5 4,40
X3.2 100 1 5 4,40
X3.3 100 1 5 3,75
X3.4 100 1 5 3,95
X3.5 100 1 5 3,84
X3.6 100 1 5 3,97
X3.7 100 1 5 4,47
X3.8 100 1 3] 4,23
X3.9 100 1 5 4,44
X3.10 100 . 5 4,31
Jumlah 41,76

Nilai Rata-Rata 4,18

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Lampiran 16. Statistik Deskriptif — Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Item N Minimum Maximum Mean
Y.l 100 1 5 4925
Y.2 100 1 5 4,31
Y.3 100 1 S 4,30
Y.4 100 1 5 3,65
Y.5 100 1 5 3,75
Y.6 100 1 5 3,69
Y.7 100 1 5 3,97
Y.8 100 1 5 4,47
Y.9 100 1 5 3,81
Y.10 100 1 5 4,23
Jumlah 40,43

Nilai Rata-Rata 4,04

Sumber: Data diolah peneliti, 2024



Lampiran 17. Uji Validitas

Corrected Item-

Variabel Iltem Total Correlation Keterangan
X1.1 0,521 Valid
X1.2 0,433 Valid
X1.3 0,805 Valid
X1.4 0,782 Valid
Pengetahuan Pajak | X1.5 0,821 Valid
(X1) X1.6 0,762 Valid
X1.7 0,815 Valid
X1.8 0,818 Valid
X1.9 0,832 Valid
X1.10 0,828 Valid
X2.1 0,743 Valid
X2.2 0,700 Valid
X2.3 0,771 Valid
X2.4 0,569 Valid
Kesadaran Wajib X2.5 0,627 Valid
Pajak (X2) X2.6 0,603 Valid
X2.7 0,707 Valid
X2.8 0,748 Valid
X2.9 0,786 Valid
X2.10 0,782 Valid
X3.1 0,722 Valid
X3.2 0,714 Valid
X3.3 0,331 Valid
X3.4 0,616 Valid
Digitalisasi Pajak X3.5 0,699 Valid
(X3) X3.6 0,456 Valid
X3.7 0,679 Valid
X3.8 0,713 Valid
X3.9 0,779 Valid
X3.10 0,600 Valid
Xl 0,691 Valid
Y.2 0,772 Valid
Y.3 0,764 Valid
Y.4 0,623 Valid
Kepatuhan Wajib Y.5 0,645 Valid
Pajak () Y.6 0,682 Valid
Y.7 0,413 Valid
Y.8 0,774 Valid
Y.9 0,773 Valid
Y.10 0,700 Valid

Sumber: Data diolah peneliti, 2024




Lampiran 18. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbanch’s Alpha | Keterangan
Pengetahuan Pajak (X1) 0,905 Reliabel
Kesadaran Wajib Pajak (X2) 0,885 Reliabel
Digitalisasi Pajak (X3) 0,825 Reliabel
Kepatuhan Wajib Pajak (YY) 0,867 Reliabel

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Lampiran 19. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Normal Mean ,0000000
Parameters*® | Std. Deviation 1,35570118
Most Extreme | Absolute ,042
Differences Positive ,039
Negative -,042
Test Statistic ,042
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,200°¢
Monte Carlo | Sig. ,934
Sig. (2-tailed)® | 99% Lower Bound 927
Confidence |Upper Bound ,940

Interval

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Lampiran 20. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1| (Constant)

X1 = Pengetahuan_Pajak 0,342 2,924

X2 = Kesadaran_Wajib_Pajak 0,359 2,787

X3 = Digitalisasi_Pajak 0,228 4,386

Sumber: Data diolah peneliti, 2024




Regression Studentized Residual

Lampiran 21. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Total_Y

]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Lampiran 22. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Model Coefficients | Coefficients
Std.

B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) -1,231 | 1,198 -1,027 | ,307
X1=
Pengetahuan_ P | 0,581 | ,041 ,618 14,070 | <,001
ajak
X2 =
Kesadaran_Waj | 0,461 | ,043 ,456 10,647 | <,001
ib_Pajak
X3 =
Digitalisasi_Paj | -0,022 | ,059 -,020 -,372 711
ak

Sumber: Data diolah peneliti, 2024




Lampiran 23. Uji Koefisien Determinasi (R)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Er_ror of the
Square Estimate
1 0,968? 0,937 0,935 1,377
Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Lampiran 24. Uji Statistik t

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients
Std.
B Error Beta t Sig.
1| (Constant) -1,231 | 1,198 -1,027 | ,307
X1l=
Pengetahuan_P | 0,581 | ,041 ,618 14,070 | <,001
ajak
X2 =
Kesadaran_Waj | 0,461 | ,043 456 10,647 | <,001
ib_Pajak
X3 =
Digitalisasi_Paj | -0,022 | ,059 -.020 -372 711
ak
Sumber: Data diolah peneliti, 2024
Lampiran 25. Uji Statistik F
ANOVA?
Model gumof df | Mean Square F Sig.
quares
1 | Regression | 2694,555 3 898,185 473,886 |<,001°
Residual 181,955 96 1,895
Total 2876,510 | 99

Sumber: Data diolah peneliti, 2024




Lampiran 26. Data Penduduk di Kecamatan Neglasari

PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN

3.1 PENDUDUK

POPULATION
Tabel 3.1.1 Penduduk, Laju Pertumbuhan Penduduk per Tahun,
Table = Distribusi Persentase Penduduk, Kepadatan Penduduk,
Rasio Jenis Kelamin Penduduk di Kota Tangerang
Menurut Kecamatan, 2023

Population, Annual Population Growth Rate, Percentage
Distribution of Population, Population Density, and
Population Sex Ratio in Tangerang Municipality by
Subdistrict, 2023

1. Ciledug 150.190 1,56
2. Larangan 151.860 0,45
3. Karang Tengah 117.440 0,33
4. Cipondoh 231127 1,87
5. Pinang 186.671 1,64
6.Tangerang 165.575 0,46
7. Karawaci 193.480 1,15
8, Jatiuwung 107.510 0,33
9, Cibodas 158.036 0,70
10. Periuk 144.640 1,29
11. Batuceper 95.474 0,51
12. Neglasari 124.907 1,56
13. Benda 85.769 0,40

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Tangerang, 2024



Lampiran 27. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth.
Bapak/Tbu

Selaku Wajib Pajak di Kecamatan Neglasari

Perihal : Permohonan Pengisian Kuesioner Penelitian

Dengan Hormat,

Bersama i perkenalkan saya Junardi Setiawan, NIM : 20200100074, Mahasiswa
Fakultas Bismis, Program Studi Akuntansi. Umiversitas Buddhi  Dharma, Tangerang.
Bermaksud memohon ketersediaan waktu Bapak/Tbu untuk berkenan mengisi kuesioner dalam

rangka penelitian skripsi sava yang begjudul :

“Pengaruh Pengetahuan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, dan Digitalisasi Pajak
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi pada Wajib Pajak Orang Pribadi di

Kecamatan Neglasari)™

Bapak/Tbu diminta untuk memilih jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda (X)
pada tempat vang telah disediakan atas pertanyaan-pertanyaan berikut ini. Bapak/Tbu tidak

perlu menuliskan identitas (nama/tempat usaha/perusahaan) pada lembar kuesioner ini.

Sesuai dengan etika penelitian maka data-data vang telah didapat dalam kuesioner mi
akan dyaga kerahasiaannya. karena data-data tersebut hanya digunakan untuk kepentingan
penelitian 11 saja. Kuesioner um terdiri atas sejumlah pertanyaan dan keberhasilan dan
penelitian 11 sangat tergantung dan jawaban vang Bapak/Tbu benkan. Atas partisipasi dan
kepjasamanya. saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan vang setinggi-tingginya.

Hormat Saya.

Junard: Setiawan



PENGISIAN KUESIONER PENELITIAN

A.  Identitas Responden
1. Jenis Kelamin
|:| Laki-Laki D Perempuan
Usia
[ ] 18-25 Tahun [ ] 26-35 Tahun [ ] Diatas 35 Tahun
3. Pendidikan Terakhir
[ ]spD [ ] smp [ ] sma/sMK
[:l Sarjana (S1) [:] Magister (52)
4. Asal Kelurahan
:] Karang Anvyar |:| Karang Sani |:| Neglasari
[ ] Mekarsan [ ] Kedaung Baru [ ] Kedaung Wetan
D Selapajang Jaya
5. Profes
|:| Usahawan :l Pekerja Bebas
6. Memiliki NPWP
[ ]va [ ] Tidak
7. Pemah Melakukan Kewajiban Perpajakan
D Pelaporan Pajak I:l Pembavyaran Pajak |:| Keduanya

[t

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda silang (X) pada kotak vang tersedia untuk masing-masing jawaban

pertanyaan kuesioner. Tiap pertanyaan hanva beleh ada satu jawaban.



Variabel : Pengetahuan Pajak

Skala yvang digunakan dalam menjawab pertanyaan adalah sebagai berikut :

5TS TS N 5 S8
Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Netral Setuju Sangat Setuju
No Pertanyaan STS IS N S 55

Saya memiliki pengetahuan terkait
1 kewajiban perpajakan sava sebagai
wajib pajak.

Saya mengetahui bahwa batas waktu
pelaporan SPT Orang Pribadi yaitu
tanggal 31 Maret.

[

Saya memuliki pengetahuan mengenai
3 fungsi NEWP untuk keperluan
administrasi perpajakan.

Saya memiliki pengetahuan sebagai
4 wajih pajak wajib melakukan
pendaftaran untuk memperoleh NEWE.

Saya mengetahui bahwa fungsi pajak
5 untuk membiayai pembangunan dan
kepentingan negara.

6 Saya mengetahui mengenai sistem
perpajakan yang berlaku di Indonesia.

Saya mengetahui bahwa pajak yang
7 disetor digunakan sebagai pembiayaan
negara oleh pemernntah.

Saya mengetahui tarif pajak vang telah
g ditentukan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Saya menuliki pengetahuan sebagai
9 wajib pajak terkait sanks1 perpajakan
vang berlaku.

Saya memiliki pengetahuan sebagai
10 | wayib pajak terkait tata cara pembayaran
pajak.




Variabel : Kesadaran Wajib Pajak

Skala yang digunakan dalam menjawab pertanyaan adalah sebagai berikut -

STS TS N

S

S5

Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Netral

Setuju

Sangat Seqyju

Pertanyaan 5TS

s

Saya menyadar: bahwa pajak diatur oleh
undang-undang.

[

Saya memiliki kesadaran akan tanggung
jawab saya sebagai warga negara dalam
memenubi kewajiban pajak.

Saya menyadari bahwa ketidakpatuhan
dapat merugikan negara dan berdampak
pada pembiayaan negara.

Saya memiliki kesadaran sebagai warga
negara tkut andil dalam membangun
suatu negara yaitu membavar pajak
dengan benar.

Saya memiliki kesadaran untuk
memahami peraturan perpajakan vang

berlaku.

Saya memiliki kesadaran untuk
mendaftarkan dinn sebagai wajib pajak.

Saya memiliki kesadaran untuk
membayar pajak sebagai kontribusi
kepada negara.

Saya memiliki kesadaran untuk secara
sukarela melakukan kewajiban
perpajakan.

Saya memiliki kesadaran menjadi wajib
pajak atas mat dini sendiri.

10

Saya memiliki kesadaran untuk
berperilaku jujur dalam memenuhi
kewajiban pajak.




Variabel : Digitalisasi Pajak

Skala yang digunakan dalam menjawab pertanyaan adalah sebagai berikut -

5TS T5

N

S

55

Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Netral

Setuyu

Sangat Setuju

Pertanyaan

STS

Is

85

Saya merasakan kemudahan dalam
menggunakan layanan pajak berbasis
digital.

[

Saya merasa nyaman dalam
menggunakan e-sysrem pajak.

Saya merasakan manfaat pelaporan lebih
efisien menggunakan e-sysrem pajak.

Saya merasakan kemudahan dalam
mengakses informasi pajak.

Saya merasakan manfaat kemudahan
manajemen data untuk keperluan pajak.

Saya merasa e-system pajak memiliki
keunggulan dibanding sistem manual.

Saya merasakan perkembangan lavanan
digital meningkatkan efisiensi bagi
wajtb pajak dalam memenuhi kewajiban
pajak.

Saya memuiliki pandangan positif
terhadap hadirnya e-sysrem pajak dalam
perpajakan Indonesia.

Saya yakin akan keamanan data pribadi
dalam penggunaan e-sysrem pajak.

10

Saya merasakan keefisienan waktu
dalam menggunakan e-svsrem pajak.




Variabel : Kepatuhan Wajib Pajak

Skala vang digunakan dalam menjawab pertanvaan adalah sebagai berikut :

STS TS

N

S

85

Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Netral

Setuju

Sangat Setuju

Pertanyaan

STS

TS

P

S8

Saya selalu mengisi formulir pajak
dengan benar, lengkap, dan jelas.

[

Saya wajib pajak patuh vang melakukan
pengisian SPT secara benar, lengkap,
dan jelas.

Saya secara tepat waktu melaporkan
SPT Tahunan.

Saya wajib pajak patuh vang selalu
melakukan pembayaran pajak terutang
dengan tepat.

h

Saya tidak memiliki tunggakan pajak
karena saya selalu tepat waktu dalam
membayar pajak.

Saya selalu melakukan pelaporan pajak
dengan tepat waktu agar tethindar dan
sanksi pajak.

Saya wajib pajak yang tidak pernah
menerima surat teguran pajak.

Saya tidak pernah dipidana atas
pelanggaran perpajakan karena saya
wajib pajak vang patuh.

Saya menyatakan kesediaan untuk
secara sukarela mendaftarkan din
sebagai wajyib pajak vang patuh.

10

Saya melaporkan secara transparan
semua harta dan kekayaan vang saya
miliki.




Lampiran 28. Bukti Penyebaran Kuesioner
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